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Abstrak
	Remaja memiliki potensi yang begitu besar untuk bangsa ini, karena itu remaja  menjadi aset utama dalam meneruskan roda kepemimpinan bangsa ini, namun masa remaja ini masih dalam tahap transisi menuju dewasa, oleh karena itu sifat atau karakter dari remaja ini masih terbentuk. Pentingnya sebuah pendampingan terhadap remaja ini untuk memberikan sebuah pendidikan karakter yang baik bagi remaja, seperti pola asuh dari keluarga dan juga dari lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari hari menjadi aspek yang utama. karena jika remaja dalam masa transisi ini tidak ada sebuah pendampingan maka tak jarang perilaku menyimpang menjadi akar permasalahan, seperti saja pada remaja yang melakukan tindak kriminalitas, terlebih dalam remaja yang hidup pada kawasan daerah industri. Kriminalitas merupakan tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar norma sosial. Dalam banyak kasus kejahatan terjadi karena beberapa faktor. Tingginya kasus kriminalitas di daerah lumajang apalagi di sekitar jatiroto yang memang daerah rawan akan kriminalitas. Daerah ini hal-hal seperti kriminalitas sudah dianggap biasa, sehingga masyarakat berani menghakimi pelaku kriminal hingga tewas, mengejutkanya lagi tindakan tersebut didukung oleh masyarakat lumajang dengan mengatakan “Darah Begal itu Halal untuk Dibunuh” Pada kehidupan masyarakat Jatiroto ini masih terjadi kesenjangan sosial, masyarakat pendatang yang memiliki kesejahteraan lebih besar daripada masyarakat Jatiroto asli, kepemilikan lahan tebu yang begitu besar dan juga pemasaran hasil produksi tebu yang sudah jelas yang menjadikan dan masyarakat asli yang memiliki lahan begitu sedikit ataupun hanya sebagai buruh tani saja menjadikan terjadi kesenjangan sosial di daerah jatiroto ini terjadi.
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Abstract
	Youth has such potential for this nation, so youth become a major asset in carrying on the nation's leadership wheel, but this youth is still ina transition stage toward adulthood, so the nature or character of this young person is still shaped. The importance of a chaperone toward this youth to provide a good character education for the youth, such as the upbringing of the family and also of the environment in daily life becomes a central aspect. Because if youth in this transition are without a chaperone, it is not uncommon for aberrant behavior to become the root of the problem, such as in youths who commit crime, especially in those in the industrial district. Crime is unlawful behavior and violates social norms. In many cases crime occurs because of several factors. There are high cases of crime in the lumbar area, especially those around jatiroto which there are high crime areas. This area is considered common to criminals, so people dare to bring criminals to death, surprising that such action is supported by lumakan society as saying "begal blood is clean to kill" in jatiroto society, where there is still a growing gap in the social, welfare communities of the native jatiroto, the possession of genuine sugarcane land
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1. Latar Belakang
Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak- kanak, namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. Ia sedang mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metoda coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungannya, orangtuanya. Kesalahan yang diperbuat para remaja hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas. Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai kenakalan remaja. Pentingnya sebuah pola asuh yang baik dari orang tua menjadi aspek yang sangat penting dalam memberikan pendidikan tentang karakter yang baik, orang tua sebagai fasilitator mempunyai pengalaman terhadap kehidupan normatif yang baik. Maka tak jarang jika dua aspek seperti orang tua dan juga lingkungan yang tidak mendukung, implikasi yang terjadi pada remaja menjadi kehilangan arah akan sebuah masa perkembangan yang kemudian sering melakukan tindak penyimpangan sosial, dan tak jarang remaja yang pola pikir masih dalan transisi tertarik pada arah tindak kriminalitas. Terlebih pada kehidupan masyarakat industri.  
Kriminalitas atau tindak kejahatan merupakan perilaku yang melanggar aturan hukum dan melanggar norma-norma sosial yang sudah tertulis, sehingga masyarakat menentangnya. Kasus Kriminal ini yang sering terjadi karena beberapa faktor. Faktor penyebab kejahatan antara lain faktor biologik, sosiologik yang terdiri dari faktor-faktor ekonomi (sistem ekonomi, populasi, perubahan harga pasar, krisis moneter, kurangnya lapangan kerja dan pengangguran), faktor-faktor mental (agama, bacaan, harian-harian, film), faktor faktor fisik: keadaan Iklim dan lain-lain, dan faktor-faktor pribadi (umur, ras dan nasionalitas, alkohol, perang) (kartono, 1999). Pada artikel ini, akan dilihat penyebab terjadinya tindak kriminal ini yang menjadi faktor utamanya adalah faktor sosiologinya, dimana dari segi sosialnya masyarakat yang mayoritas bekerja di daerah industri ini memiliki kebiasaan yang sangat sibuk dan juga adanya ketimpangan sosial yang terjadi hingga menyebabkan pola asuh terhadap anaknya menjadi sebuah masalah yang membuat anak yang beranjak dari masa remaja ini mencari jati dirinya, ditambah ketimpangan sosial yang terjadi membuat perekonomian sulit dan membuat remaja tersebut melakukan tindak kriminal di daerah jatiroto. Dan adanya di setiap tempat yang memiliki kekuasaan akan sebuah tempat, tempat ini adalah sistemnya seperti premanisme. Hingga terjadinya tindak kriminalitas ini terjadi sudah terstruktur jalnnya, dan mayoritas anggotanya masih dari kalangan remaja. Tingginya kasus kriminalitas di daerah lumajang apalagi di sekitar jatiroto yang memang daerah rawan akan kriminalitas. Dimana rata-rata kasus kriminalitas dilakukan oleh orang-orang yang usia nya masih muda yang rentang usianya 17 tahun sampai 20-an keatas. Dalam artian tindak kriminalitas di daerah pabrik gula jatiroto ini berasal dari para remaja. Maraknya kriminalitas yang terjadi yang hampir terjadi disetiap bulannya membuat masyrakat memiliki pandangan yang berbeda akan Remaja – remaja,  Uniknya di daerah ini pun hal hal seperti kriminalitas sudah dianggap biasa bahkan lumrah, sehingga masyaraka tberani menghakimi pelaku kriminal bahkan hingga tewas, mengejutkanya lagi tindakan tersebut didukungpolres lumajang dengan mengatakan “Darah Begal itu Halal untuk Dibunuh” karena maraknya pelaku criminal dan seringnya terjadi kasus-kasus seperti ini yang akhirnya membentuk sosial kultural masyarakat yang lapang dan berani melawan kriminalitas yang terjadi.
Faktor utama yang mempengaruhi terjadinya sebuah konflik sosial yang terjadi disini adalah ke tidak berfungsian fungsi sosial yang ada, yang seharusnya ada berjalan akan tetapi karena sebuah ketimpangan sosial, terlebih pada remaja yang kurang mendapatkan sebuah pola asuh dari orang tua dan juga sebuah pengaruh dari lingkungan yang menjadikan remaja yang seharusnya memiliki potensial untuk produktifitas menjadi tidak terarah sehingga melakukan tindak penyimpangan sosial.
2. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, dimana metodologi kualitatif yang digunakan ditujukan untuk memahami mengenai fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti halnya memahami akan tingkah laku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara keseluruhan serta dengan cara menggambarkan ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan mengoptimalkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2004). Pada proses penelitian kualitatif menyertakan sebuah langkah-langkah penting, misalnya mengajukan pertanyaan serta prosedur, menghimpunkan data yang spesifik melalui partisipan atau narasumber, analisis data dengan induktif mulai dari tema khusus kepada yang umum, sampai mengejantawahkan sebuah makna data yang telah diperoleh(Creswell, 2016). Selain kami mencari informan dalam mencari data terkait penelitian ini, kami juga sebagai partisipan yang turut andil dalam sosial masyarakat beberapa hari guna mengerti kondisi lapangan serta memperoleh data yang real serta yang mencakup banyak aspek terkait kebutuhan penelitian.
Pada penelitian kualitatif ini, peneliti mengimplementasikan pendekatan fenomenologi, yang mana fenomenologi adalah langkah pemberangkatan melalui metode ilmiah yang mengasumsikan jika keberadaan sebuah kenyataan tidak orang ketahui pada pengalaman biasa, dimana fenomenologi merekonstruksi penglaman yang sangat diilhami. Menurut Brouwer, fenomenologi adalah sebuah metode berfikir khas dan berbeda dengan ahli sebuah ilmu (O.Hasbiyansah).
3. Kerangka Teori
	Dalam artikel ini, peneliti berlandaskan pada Teori Konflik Ralf Dahrendrof ;Teori Konflik adalah salah satu teori sosiologi yang diperkenalkan Ralf Dahrendrof. Pada teori konflik ini, Dahrendrof meungkapkan bahwa konflik terjadi karena adanya sebuah relasi relasi yang terjadi dalam structural masyarakat. Dahrendrof mengatakan bahwa mempunyai 2 wajah (Konflik dan Konsensus). Dari ini bisa dikatakan bahwa masyarakat takkan ada tanpa consensus dan konflik, Yang menjadi ikatan satu sama lain. Dahendrof mulai dengan, dan sangat dipengaruhi oleh fungsionalisme struktural, menurut Dahendreof, sistem sosial dipersatukan oleh kerja sama sukarela atau konsensus bersama atau oleh kedua duanya. Tetapi, menurut konflik masyarakat disatukan atas ketidakbebasan yang dipaksakan. Dengan demikian, posisi tertentu dalam masyarakat mendelegasikan kekuasaan dan otoritas terhadap posisi yang lain. 
	Dalam kasus ini, yang menjadi konflik tersebut merupakan tindak Kriminalitas yang terjadi akibat dari adanya sebuah pola relasi – relasi  yang terjadi pada sosial masyrakat  daerah Kec. Jatiroto, Kab. Lumajang. Struktur Sosial dalam masyarakat disini memiliki sebuah perbedaan kekuasaan yang kemudian di dalamnya pola relasi – relasi berjalan yang menyebabkan konflik tersebut terjadi. 
4. Pembahasan 
4.1 Gambaran Umum Masyarakat Sekitar Pabrik Gula Jatiroto
4.1.1 Demografi dan Sosial Masyarakat Jatiroto
Masyarakat sekitar pabrik jatiroto ini mayoritas berasal dari etnis Madura, masyarakat Madura yang merupakan pendatang dari pulau Madura yang melakukan migrasi ke daerah jatiroto kabupaten lumajang ini, yang dimana tipologi secara umumnya dari masyarakat Madura adalah memiliki watak yang keras. Dalam artian masyarakat Madura memiliki sebuah etos kerja yang tinggi, etos kerja yang tinggi ini berdampak pada solidaritas yang terjadi pada kehidupan masyarakat, begitu pula dengan masyarakat daerah pabrik gula jatiroto. Mayoritas masyarakat daerah pabrik gula jatiroto ini bermata pencaharian sebagai penjual, petani tebu, buruh tani, ataupun sebagai pegawai/karyawan dari pabrik gula jatiroto. Semua masyarakat daerah jatiroto ini mata pencaharianya dari lingkupan tanaman tebu. Baik di sektor utama seperti petani tebu, buruh tani, serta sektor pendukung seperti pedangang pekerja pabrik dll, terlebih dengan adanya pabrik gula  dan juga lahan pertanian tebu yang menjadi central di daerah jatiroto ini menjadikan masyarakatnya sebagian besar menjadi seorang petani tebu ataupun buruh tani tebu. 
Meskipun dalam segi kehidupan masyarakat jatiroto ini memiliki pekerjaan, akan tetapi untuk kehidupan sehari – harinya pun tak jarang juga masih ada yang kesulitan, ekonomi yang diperoleh dari pekerjaan yang di dapatkan hanyalah sedikit jika dihitung untuk membeli barang sembako yang digunakan untuk sehari – hari. Dan dari sibuknya orang tua untuk mencari sandang pangan untuk keluarga mereka dan terkhusus anak mereka. Jarang ada waktu yang diberikan ataupun pola asuh yang baik untuk anak mereka, sehingga tak jarang anak anak ini melakukan pergaulan dengan bebas, individu yang masih memiliki pola fikir labil dan juga masih belum mendapatkan sebauh edukasi melakukan tindakan yang menyimpang.
4.2 Faktor Faktor penyebab kriminalitas di sekitar Pabrik Gula jatiroto
4.2.1 Kesenjangan Sosial
		Kesenjangan sosial di daerah ini memang tinggi dikarenakan beberapa masyarakat di jatiroto rata-rata bekerja sebagai buruh tani tebu. Yang dimana penghasilan yang di dapat tidak mampu mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Ini yang membuat masyarakat di jatiroto apalagi pemuda di sekitar sana merasa tingginya perbedaan yang mereka rasakan dengan orang-orang yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Hal ini memicu munculnya rasa iri antara masyarakat dan bagi mereka yang tidak mampu mencukupi kebutuhan mereka, karena merasa terdesak mereka memilih jalan instan seperti mencuri bahkan melakukan pembegalan.
	Minimnya lapangan pekerjaan juga mendorong terjadinya kriminalitas tersebut, belum lagi terdapat pendatang yang menambah persaingan dalam pekerjaan. Menurut informan yang bekerja di pabrik gula yang kami wawancarai, sebagian besar pekerja di pabrik gula Jatiroto tersebut merupakan pendatang, bahkan sampai ada pemukiman tersendiri untuk golongan pekerja tersebut. Selain itu upah buruh yang sangat kecil, kepadatan penduduk, serta usaha monopoli lahan yang dilakukan pihak industri juga menimbulkan kesenjangan sosial.
4.2.2 Pergaulan Bebas
	Banyaknya pergaulan bebas di daerah jatiroto juga menjadi faktor pemicu tingginya kriminalitas di sini. Dalam beberapa kejadian banyak pengaruh dari pemuda pemuda yang dimana pergaulan mereka menyimpang dari mabuk-mabukan sampai menggunakan obat-obatan terlarang. Ini jelas menjadi pengaruh buruk bagi masyarakat sekitar apalagi remaja atau pemuda setempat. Tindakan-tindakan mereka sering sekali meresahkan masyarakat yang ada disana. Hal inilah  yang memicu banyaknya kasus kriminalitas yang terjadi.
Selain itu, karena marak dan besarnya relasi kriminalitas, juga membuka akses bagi orang-orang yang ingin melakukan tindak kriminalitas. Terdapat juga wadah-wadah atau perkumpulan dalam dunia krimnalitas yang isinya penuh dengan peran-peran yang kompleks.
4.2.3 Tidak berjalannya fungsi keluarga 
	Dalam berbagai hal, keluarga memanglah sangat berperan pentingbagi psikologi, karakter, atau keperibadian seorang anak. Kurang kasih sayang, latar belakang ekonomi keluarga, dan permasalahan-permasalahn lainya yang menimbulkan ketidakharmonisan dalam keluarga akan membuat seorang anak memiliki psikologi yang sangat buruk. Hal tersebut mendorong anak untuk mencari kebahagiaan, kesenangan diluar, bebas tanpa pengawasan dan menimbulkan salahnya pergaulan. Bergaul dengan pengguna barang-barang ilegal seperi narkotika dsb, hingga bergaul dengan  pelaku tindak kriminal seperti mencuri, pembegalan dll.
	Tak hanya permasalahan pemuda tersesat saja, menurut informasi dari warga saat kami berbincang-bincang juga ada beberapa rumah tangga yang memang bernafkah dalam lingkup relasi kriminalitas diwilayah tersebut. Orang disitu menyebutnya bajingan, bajingan merupakan seseorang yang berjudi, meliki relasi kriminal, bisnis ilegal seperti penadah kendaraan transportasi tanpa surat dll. Tetapi bagi masyarakat disana bajingan tersebut meruapakan suatu kebanggan karena membuat semua orang menjadi hormat serta mampu menjamin keamanan suatu daerah dengan dengan memanfaatkan jaringan relasi mereka miliki.
4.2.4 Peranan aparat penegak hukum.
	Diwilayah tersebut aparat kepolisian juga menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi karena maraknya kasus kriminalitas yang ada pihak kepolisian selalu siap siaga terpaksa melakukan tindakan tegas. Polisi juga menghimbau warga untuk selalu siaga dan solid dalam menghadapi maraknya kasus kirminalitas yang susah untuk berantas, sampai pada saat itu Kapolres AKBP Arsal menyerukan “Darah Begal Halal untuk di Bunuh’ jika maling dan begal masih belum hilang dan masih marak terjadi hingga meresahkan masyarakat. Polisi juga kerap melakukan patroli guna mencegah kasus maling dan begal motor, serta pengrebekan terkait perkumpulan kriminalitas, ataupun tempat pendahan barang hasil curian. Tak hanya lingkup Jatiroto saja, berbagai daerah di Kab. Lumajang juga banyak yang menjadi sarang-sarang tindakan kriminalitas. Kegiatan tersebut telah dilakukan sejak beberapa tahun lalu, yang terkenal ialah Tim Cobra yang pernah masuk dalam acara televisi 86 di channel Net TV beberapa tahun lalu.
	Dalam sudut pandang masyarakat, kualitas pelayanan aparat dalam menjaga keamanan didaerah tersebut saat ini mengalami degradasi. Semenjak Polres Lumajang dalam kepemimpinan AKBP M. Arsal Sahban sebagai Kapolres dipindahkan jabatanya sebagai waka Polresta Bogor Kota, dan sekarang sudah digantikan dengan AKBP Dewa Putu Eka D. S.IK., M.H. masyarakat merasa bahwa pihak kepolisian tak segahar dahulu saat memberantas kriminalitas yang marak terjadi Kab. Lumajang.
4.3 Beberapa Kasus Kriminalitas Yang Terjadi Dalam Beberapa Tahun Terakhir
[bookmark: _GoBack]		Kasus kriminalitas di sekitar daerah ini memang marak terjadi yang dimana pelakunya ini mayoritas dari kalangan remaja. Dari tindakan kriminalitas yang tergolong ringan sampai tindakan kriminal yang tergolong berat seperti korban mengalami luka-luka bahkan sampai meninggal. berikut beberapa data menuru t media cetak dan media massa.
· Pemuda Jatiroto dibegal, Korban dicelurit hingga Motor dirampas
	Mengutip berita dari WartaBromo.com terjadi aksi pembegalan yang dialami oleh dua pemuda saat ingin pulang dari Jember menuju Lumajang kasus ini terjadi pada tahun 2021 kemarin. Peristiwa ini menimpa dua pemuda atas nama M. Wildan dan A, Riyan pada saat kedua pemuda tersebut dalam perjalanan pulang dari Jember menuju Lumajang. Kronologi kejadian tersebut pada saat sedang hujan deras sehingga mengharuskan Wildan dan Riyan untuk berhenti dan mengenakan jas hujan. Sekitar pukul 20.30 WIB, Wildan yang berboncengan dengan Riyan, merasa ada motor yang mengikuti, tapi lampunya dimatikan. Lama kelamaan, motor yg dicurigai Wildan ini mendekat. Belum sempat menoleh, tangan Wildan sudah disabet celurit oleh pelaku. Kemudian mereka terjatuh. Wildan mengalami luka dibagian tangan akibat sabetan celurit, sedangkan temannya mengalami luka akibat jatuh. 

· Curi Motor di Pasar Jatiroto, Warga Lumajang Kepergok Warga
	Pada tahun 2019 bentuk kriminalitas juga terjadi, yang dimana terjadi pencurian motor di sekitar pasar Jatiroto. Melalui beritajatim.com Terjadi sebuah tindak pencurian motor di daerah Kecamatan Jatiroto pada hari Jum’at tanggal 04 – 10- 2019, pelaku ini hendak melakukan pencurian akan tetapi pelaku tertangkap hingga pelaku diamuk massa yang membuat pelaku ini hampir babak belur, beruntungnya tim Cobra cepat mengamankan pelaku yang sedang diamuk massa. Pelaku bernama M. Rivqiandri (25)Tim Cobra yang melintas saat patroli langsung membawa tersangka dan barang bukti motor yang hendak dicuri. Pelaku ini membuntuti korbannya yang bernama Dwi Ranawtai (27) yang berasal dari desa Yosorati Kecamatan Sumberbaru. Korban mengendarai sepeda Revo dengan Nopol P 6434 LV. Korban menuju pasar untuk berbelanja, akan tetapi tiba-tiba korban  melihat pelaku ini hendak untuk mengambil sepeda motornya yang sudah pelaku naiki. Korban langsung berlari dan berteriak “maling”. Kemudian pelaku lari ke dalam pasar dengan dibuntuti oleh segerombolan warga yang akan menangkapnya, malangnya pelaku berlari kearah mobil patroli polisi yang melintas di pasar jatiroto. 
· Maling Motor di Jatiroto Lumajang Babak Belur Diamuk Warga
	Pencurian motor di jatiroto terjadi lagi pada bulan lalu tepatnya 26 mei 2022 dimana saat penulis melakukan turun lapang untuk menuntaskan jurnal ini. Melalui lumajangsatu.com dijelaskan bahwa ada seseorang yang diduga sebagai pelaku curanmor di daerah Jatiroto melarikan diri dengan menaiki atap dari rumah masyarakat sekitar. Dan maling curanmor tersebut tertangkap oleh masyarakat sekitar di atas genteng milik rumah warga, kemudian pelaku diamuk massa hingga babak belur, yang kemudian diamankan oleh polisi sektor lumajang. Pelaku berinisial AG berumur 20 tahun yang berasal dari Desa Kalipenggung Kecamatan Randuagung. Diceritakan oleh Kapolsek Jatiroto yaitu AKP Rudi Isyanto, bahwa kronologi pencurian motor ini terjadi pada jam 16.00 WIB, Korban pada saat itu sedang parkir untuk membeli bakso, sepeda korban ditaruh didepan warung. Korban lupa untuk mencabut kunci motornya, hingga pelaku pun langsung mencuri motor korban yang meskipun gagal. 

4.4 Darah Begal Itu Halal Untuk Dibunuh
	Dikutip dari situs berita suar.grip.id yang diterbitkan pada hari Senin, 23 September 2019 yang berjudul “Postingan Kapolres Lumajang Viral Usai Halalkan Darah Begal, Warganet Ramai-ramai Dukung Keputusan Tersebut!”memberitakan viralnya seruan Kapolres AKBP M. Arsal Sahban yang menyatakan “Darah Begal Halal Untuk Dibunuh” Seruan ini dilakukan atas sering terjadinya tindak kriminalitas begal, sehingga yang pada sebelumnya dijelaskan, dimana faktor ketidaktegasan dan ketidak mampuan aparat penegak hukum untuk memberikan sebuah kenyaman pada masyarakat. aparatur penegak hukum pun memberikan keleluasan pada masyarakat untuk melakukan perlawanan dari adanya begal ini. Dan berikut perkataan dari AKBP M. Arsal Sahban  selaku kapolres lumajang. 
Kepada masyarakat Lumajang dan sekitarnya.
Saya Kapolres Lumajang mohon maaf yang sangat mendalam atas kejadian begal yang menyebabkan meninggalnya salah satu warga Jember semalam.
Ini tentu merupakan tanggung jawab saya. saya sangat merasa Bersalah atas kejadian ini.Pelaku harus bisa kita tangkap. Katim Cobra sudah saya perintahkan agar dengan segala cara bisa menangkap pelakunya. Katim Cobra harus menembak ditempat Pelaku Begal.
PELAKU BEGAL SAYA HALALKAN DARAHNYA. SILAHKAN BAGI MASYARAKAT UNTUK MENUMPAS, JANGAN TAKUT DAN RAGU.
saya juga berharap kepada masyarakat yang mengetahui pelakunya agar menginfonrmasikan kepada kami. saksi akan kami lindungi dan kami rahasiakan.saya himbau juga kepada masyarakat Lumajang dan sekitarnya untuk tidak membeli kendaraan bodong, karena akan menyuburkan aksi-aksi begal. bila peminat motor bodong tinggi, maka suplainya pasti meningkat. Dan suplai motor bodong pasti dari tindak kejahatan seperti Begal.
Kedepan, saya akan mencari segala cara untuk membuat Lumajang aman dan terbebas dari masalah BEGAL. Mohon dukungannya dari semua lapisan masyarakat Lumajang.
MARI KITA LAWAN BALIK KEJAHATAN

Hormat saya,
AKBP DR M. Arsal Sahban, SH, SIK, MM, MH - Kapolres Lumajang	
	Postingan tersebut mendapat sorotan serta dukungan dari masyarakat dan menggugah semangat warga untuk menghadapi maraknya kriminalitas yang terjadi di daerah Jatiroto dan sekitarnya. Pada saat itu terjadi kasus pembegalan yang sadis hinnga menewaskan seorang korban sehingga AKBP Arsal memutuskan untuk menambak mati pelaku, selain itu beliau memperbolehkan masyarakat untuk menumpas begal, karena sudah lama kriminalitas semacam kasus ini tak kunjung habis dan berakhir.
		Dengan adanya hal tersebut menggugah semangat masyarakat untuk bersama-sama menghapuskan kriminalitas. Masyarakat juga berani dantidak ragu menumpas hingga pelaku terbunuh tanpa ampun, dan saksi sudah berani bersuara karena pada saat itu pihak Kepolisian sangat dipercaya masyarakat dalam melindungi dan mengrahasiakan saksi. Hal tersebut membentuk solidaritas masyarakat untuk melawan kriminalitas, yang pada kemudian menjadi sebuah kultur dalam kehidupan sosial masyarakat tersebut. Salah seorang warga menjelaskan jika ada orang yang mencuri di desa kami maka siap-siap saja dihabisi warga. Menurut keterangnya rata-rat tiap rumah dalam desa memiliki senjata berupa celurit untuk berjaga-jaga jika terdapat pencuri di daerahnya. Jikapun ada salah seorang warga yang mencuri didaerah pemukimanya sendiri warga juga tak segan untuk mengusir seluruh keluarganya ataupun menghabisi pelaku.
		Menghabisi pelaku tindak kriminal sudah menjadi kultur dengan semboyan “Darah Begal itu Halal untuk Dibunuh”dan kultur tersebut membentuk solidaritas dalam melawan kriminalitass. Seorang warga menjelaskan jika melakukan tindakan mencuri itu hak masing-masing setiap orang, tapi harus siap dengan resikonya berani mencuri ya berani mati.Tiap-tiap desa yang ada di daerah Kec. Jatiroto setap masyarakat bersatu untuk membentuk pertahan desa dan melakukan perlawanan terhadap pelaku tindak kriminall yang dimana rata-rata pelaku kriminal yang ada di Kec. Jatiroto dan sekitarnya merupakan warga desa A yang melakukan pencurian di desa B, dan begitu pula sebaliknya. Karena hal tersebut masyarakat menjadi selalu waspada dalam menjaga harta berharga mereka walalupun terhadap orang yang mereka kenal. Yang dimana hal tersebut sudah terbiasa dan masyarakat juga tetap ramah terdahap orang lain atau tamu yang datang.

4.5 Kondisi sosial dan kultural yang terbentuk akibat maraknya kriminalitas
	Maraknya kasus kriminalitas yang terjadi serta melekatnya semboyan “Darah Begal Halal untuk Dibunuh” membentuk sosial kultural masyarakat yang solid dalam memberantas kasus kriminal, hal tersebut sangat didukung dengan aparat kepolisian karena membantu mengurangi dan membarantas kasus-kasus kriminal yang terjadi daerah Jatiroto, Lumajang. Msyarakat tidaklah tabu terkait dunia kriminal. Masyarakat sudah terbiasa menghadapi kriminal, menghabisi perilaku kriminal, bahkan melakukan kriminal. Jika ada yang melakan hal buruk, maka juga akan mendapat resiko yang buruk.
	Maraknya kasus kriminal yang terjadi diakibatkan oleh banyak faktor yang sehingga menimbulkan perilaku kejahatan kriminal nekat melakukan aksinya. Rata-rata pelaku kriminal ialah rentang usia produktif dari remaja hingga dewasa, mereka membentuk relasi guna menjalankan aksi-aksi yang akan dilakukan. Jaringan relasi kriminal tersebut tak tanggung-tanggung, menurut keterangan salah satu warga yang mengerti akan hal tersebut, relasi mereka sangat luas meliputi banyak sektor dan berjejaring hingga ke berbagai daerah. Orang-orang yang memiliki relasi kriminal biasa disebut bajingan, bajingan bervariasi macamnya, ada bajingan dilingkup judi, penyelundupan barang, pencurian, dsb. Yang biasa dibenci masyrakat merupakan bajingan yang bergerak dalam dunia kriminal begal dan pencurian, karena dianggap paling merugikan warga.
	Uniknya, bajingan tidak hanya menimbulkan stigma negatif dan membuat warga resah, disisi lain branding “Bajingan” menjadi suatu kebanggaan karena dinilai memiliki kekuatan. Kekuatan yang dimaksud ialah mereka memiliki relasi yang banyak sehingga membuat mereka disegani, dan biasanya seorang bajingan tersebut adalah orang yang pemberani. Bajingan juga membawa dampak baik bagi masyarakat lingkungan tempat tinggalnya. Dengan mereka yang memiliki kekuatan jaringan kriminal, membuat masyarakat disekitarnya merasa aman dan terlindungi. Bajingan ibarat mafia yang memiliki anak buah, disegani dan ditakuti.
	Watak keras masyrakat daerah Jatiroto yang berlatar belakang suku Madura, ditambah lagi dengan kehidupan sosial yang keras, menjadikan lahirnya suatu kultur sebab-akibat. Jika berbuat buruk maka juga akan mendapatkan resiko yang buruk dan begitu pula sebaliknya, dengan adanya adanya sebab-akibat tersebut juga membentuk solidaritas masyarakat dalam menghapi permasalahan yang juga lahir dari kerasnya kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Sebab-akibat menjadi sebuah kultur yang terkonstruk dalam sosial masyarakat dan saling berkaitan, karena keduanya muncul dari satu permasalahan yang sama yakni tekanan ekonomi yang menjadikan munculnya tindak kriminalitas.

5. Kesimpulan
	Dalam kehidupan masyarakat petani tak terkhusus pada masyarakat yang menggantungkan hidupnya dengan bercocok tanam, tetapi juga memiliki peranan yang  yang kompleks baik di sektor makro pertanian atau sektor yang berfungsi sebagai pendukung dari system dalam produktivitas masyarakat pertanian yang jelas didalamnya terdapat perbedaan fungsi, peran, dan kelas. Dampak positifnya  hal tersebut membentuk struktural masyarakat yang kompleks sehingga memudahkan dalam pemenuhan peranan dalam sistem, tetapi di sisi negatif  hal tersebut mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial akibat kekuasaan. Selaras dengan kesenjangan sosial, angka kriminalitas yang terjadi di daerah jatiroto ini masih sering terjadi. Dari tingginya kasus yang sudah terjadi dapat dilihat bahwa kriminalitas di Jatiroto dan sekitarnya sudah seperti hal yang lumrah dan seakan-akan sudah biasa terjadi. Hal tersebut kemudian mendorong masyarakat juga berani menghakimi pelaku kriminal bahkan hingga tewas, mengejutkanya lagi tindakan tersebut didukung polres lumajang dengan mengatakan “Darah Begal itu Halal untuk Dibunuh” karena maraknya pelaku kriminal dan seringnya terjadi kasus-kasus seperti ini yang akhirnya membentuk sosial kultural masyarakat yang lapang dan berani melawan kriminalitas yang terjadi. Watak keras masyrakat daerah Jatiroto yang berlatar belakang suku Madura, ditambah lagi dengan kehidupan sosial yang keras, menjadikan lahirnya suatu kultur sebab-akibat. Jika berbuat buruk maka juga akan mendapatkan resiko yang buruk dan begitu pula sebaliknya, dengan adanya adanya sebab-akibat tersebut juga membentuk solidaritas masyarakat dalam menghadapi permasalahan yang juga lahir dari kerasnya kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Sebab-akibat menjadi sebuah kultur yang terkonstruk dalam sosial masyarakat dan saling berkaitan, karena keduanya muncul dari satu permasalahan yang sama yakni tekanan ekonomi yang menjadikan munculnya tindak kriminalitas.





















Daftar Pustaka

Samsul Ma‟arif, The History of Madura (Yogyakarta: Araska, 2015), 46.
Mas’udi. 2019. Sosiologi Masyarakat Madura. Almatera
Ambarwati, P. Wardah, H. Sofian, O, M. 2019. Nilai Sosial Masyarakat Madura dalam kumpulan   syair lagu Madura. Jurnal Kajian budaya dan Perubahan Sosial. Vol 3, N0 1
Widiantoro, B. 2012. PENGARUH PABRIK GULA DJATIROTO TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT DESA KALIBOTO LOR KECAMATAN JATIROTO. Univeritas Jember.
Alimandan. 2004. TEORI SOSIOLOGI MODERN 6th Edition by George Ritzer & Douglas J. Goodman. Jakarta, Kencana. 
Moeloeng, J, L.  2004 , Metodologi Penelitian Kualitatif. Rosda. 
Creswell, J, W. 2015. Penelitian Kualitatif &  Desain Riset. Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 
Abdullah, T. 2013. Agama Jawa Clifford Geertz. Komunitas Bambu. 
Aditya Eriza Fahmi. (2019, September). Postingan Kapolres Lumajang Viral Usai Halalkan Darah Begal, Warganet Ramai-ramai Dukung Keputusan Tersebut. Suar.grid.id, https://suar.grid.id/read/201860795/postingan-kapolres-lumajang-viral-usai-halalkan-darah-begal-warganet-ramai-ramai-dukung-keputusan-tersebut?page=all
Warta Bromo. (2021, Januari). Dua Pemuda Lumajang Dibegal di Jatiroto, Tangan Dicelurit hingga Motor CBR Amblas. Wartabromo.com, https://www.wartabromo.com/2021/01/10/dua-pemuda-lumajang-dibegal-di-jatiroto-tangan-dicelurit-hingga-motor-cbr-amblas/
Harry Purwanto. (2019, Oktober). Curi Motor di Pasar Jatiroto, Warga Lumajang Kepergok Warga. Beritajatim.com, https://beritajatim.com/hukum-kriminal/curi-motor-di-pasar-jatiroto-warga-lumajang-kepergok-warga/ 
Aziz Manna Memorandum. (2022, Mei). Tepergok Curi Besi Rel Lori, Warga Rojopolo Digelandang Polisi. Memorandum.com, https://memorandum.co.id/tepergok-curi-besi-rel-lori-warga-rojopolo-digelandang-polisi/ 
Lumajang Satu. (2021, Februari). 3 Pelajar Asal Jatiroto Lumajang Kedapatan Simpan Sabu Untuk Pesta. Lumajangsatu.com, https://lumajangsatu.com/baca/3-pelajar-asal-jatiroto-lumajang-kedapatan-simpan-sabu-untuk-pesta 
Lumajang Satu. (2022, Mei). Maling Motor di Jatiroto Lumajang Babak Belur Diamuk Warga. Lumajangsatu.com, https://lumajangsatu.com/baca/maling-motor-di-jatiroto-lumajang-babak-belur-diamuk-warga 


